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Perkawinan adat Rowa dan perkawinan Gereja Katolik merupakan produk 

kecerdasan manusia yang berziarah dalam konteks. Dalam tuntunan cahaya 

pengetahuan dan iman yang luhur, manusia menyusun deretan regulasi bermakna 

yang relevan bagi keutuhan relasi, baik dengan Pencipta maupun ciptaan. Perempuan 

dan laki-laki yang mengikrarkan janji suci tidak saja sedang menyatakan keinginan 

mereka tetapi sedang mengumandangkan kebenaran yang tak terasing dari 

kebersatuan dengan yang lain. 

Konsekuensi pertama setelah membaca tulisan ini adalah penemuan akan 

makna perkawinan adat Rowa dan Gereja Katolik. Budaya dan kumpulan ajaran 

Gereja Katolik membawai refleksi yang dalam tentang dua insan yang berbeda jenis 

kelamin dalam kesatuan yang tak terpisahkan dengan realitas lain. Walaupun corak 

pembahasan tulisan ini terarah pada budaya masyarakat Rowa, namun tulisan ini 

menjadi semacam sindiran dan pukulan keras bagi orang yang hanya mengabdikan 

diri pada kebenaran Gereja Katolik saja dan menganaktirikan kebudayaan. 

Kebudayaan masyarakat setempat memiliki konsep, pemahaman dan praktik yang 

luhur tentang perkawinan dan perihal hidup lainnya. Tulisan ini menyajikan 

persamaan dan perbedaan serentak merumuskan peluang bagi Gereja dalam karyanya 

yang sadar konteks. Sikap tepat sebagai aplikasi dari tulisan ini adalah menemukan 

kekayaan budaya, berdialog tanpa henti serta berusaha merumuskan perencanaan 

yang tepat sasar bagi  karya pewartaan. Selain itu, tulisan ini merekomendasikan 

tindakan aplikatif bagi Gereja ketika berjumpa dan berdialog dengan kebudayaan-

kebudayaan setempat. 

Atas keberhasilan menyelesaikan tulisan ini, penulis patut menyatakan syukur 

dan terima kasih kepada beberapa pihak yang hemat penulis perlu disertakan dalam 

tulisan ini. Pertama, penulis mengucapkan terima kasih kepada Serikat Sabda Allah 

yang telah menyediakan kediaman yang nyaman, cinta yang tak terbatas dan 

dukungan yang tanpa usai bagi penulis untuk menyelesaikan tulisan ini. Penulis yakin  

bahwa cinta yang sama juga akan senantiasa dialami penulis dalam setiap karya 

pelayanan penulis pada hari-hari selanjutnya.  
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Kedua, terima kasih tak terhingga penulis sematkan kepada kedua 

pembimbing, Bernardus Raho, Drs. M.A (Pembimbing I) dan Dr. Philipus Ola Daen 

(Pembimbing II) yang telah membimbing dan menuntun penulis pada cahaya 

kebenaran akademis agar penulis tidak terjebak pada kerancuan berpikir, keambiguan 

ide dan ketidakbenaran dalam mengulas keharusan fakta. Terima kasih atas cinta 

yang tak berujung itu. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada Dr. John 

Mansford Prior yang telah menguji dan mempertajam tulisan ini di ruang sidang 

pertanggung jawaban tesis. Kritik berbobot dan masukan yang kaya membuat tulisan 

ini semakin berarti. Terima kasih yang sama juga, penulis sampaikan kepada 

Hendrikus Maku,S.Fil.,M.Th.,Lic yang telah memoderasi ujian tesis. Berkat usaha 

beliau, sidang pertanggung jawaban tesis berjalan lancar, tepat waktu dan diliputi 

nuansa diskusi ilmiah sesuai dengan ketentuan akademis di STFK Ledalero.  

Ketiga, penulis mengucapkan terima kasih kepada bapak, ibu, saudara dan 

saudari para informan atas waktu, tempat dan kesediaan yang tulus untuk 

diwawancarai penulis. Berkat kerendahan hati para informan untuk berbagi informasi, 

penulis mendapatkan data, merumuskan kalimat, menganalisis data dan menghasilkan 

tulisan ini dengan baik. Pengetahuan para informan adalah kompas yang tepat untuk 

melestarikan budaya masyarakat Rowa.  

 Keempat, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

memiliki kontribusi besar bagi penyelesaian tesis ini. Terima kasih kepada kedua 

pekfek unit Fransiskus, P. Felix Baghi, SVD dan P. Simeon Bera Muda, SVD, Pater 

Kanisius Bhila SVD, Konfrater SVD, keluarga dan sahabat. Cinta dan perhatian yang 

tulus dari mereka telah memampukan penulis untuk menyelesaikan tulisan ini tepat 

waktu.  
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